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Abstract

The purpose of this study was to determine how the influence of the Auditory, Intellectually,

Repetition learning model can increase the learning motivation of grade 6 students in social
studies subjects at MI Muhammadiyah Salafiyah Bandongan. The method used in this study
Is a pre-experiment using a one-group pretest-posttest design. The population and sample of
this study used a sample of 15 students of class 5 MI Muhammadiyah Salafiyah Bandongan.

The analysis used was an independent t-test analysis using the SPSS 25.00 program for
windows. Based on the results of research and discussion, it can be concluded that there is an

eftect of using the AIR learning model on the motivation to learn social studies subjects in class
V MI Muhammadiyah Salafivah Bandongan. This is evidenced by the average score on the pre-
test training questions is 60.27 with the highest score of 72 and the lowest score of 48. While

the average value of the post-test training questions is 81.07 with the highest score of 92 and
the lowest score of 68. This result is strengthened by the calculation of the "t" test where the
value of sig (2-tailed) is 0.000 < 0.05, so as the basis for decision making in the Independent-
Sample T Test, it can be concluded that there is a significant difference between the average
results of the treatment study. using AIR learning in 5th grade students of MI Muhammadiyah

Salafiyvah Bandongan.
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Pengaruh Model Pembelajaran Auditory, Intellectually,
Repetition (ATR) terhadap Motivasi Belajar Siswa
Kelas 5 pada Mata Pelajaran IPS

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanapengaruh model pembelajaran
Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 5
pada mata pelajaran IPS di MI Muhammadiyah Salafiyah Bandongan. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pre experiment dengan mengguanakan desain one group pretest-
posttest. Populasi dan Sampel penelitian ini menggunakan sampel siswa kelas 5 MI
Muhammadiyah Salafiyah Bandongan yang berjumlah 15. Analisis yang digunakan adalah
analisis uji independent t-test menggunakan program SPSS 25.00 for windows. Berdasarkan
hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil simpulan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan model pembelajaran AIR terhadap motivasi belajar mata pelajaran IPS pada
siswa kelas V MI Muhammadiyah Salafiyah Bandongan. Hal ini dibuktikan dari nilai rata-
rata pada pelatihan soal pre-test adalah 60,27 dengan nilai tertinggi 72 dan nilai terendah 48.
Sedangkan nilai rata-rata pada pelatihan soal posttest adalah 81,07 dengan nilai tertinggi 92
dan nilai terendah adalah 68. Hasil ini diperkuat dengan perhitungan uji "t" dimana nilai sig
(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji
Independent-Sample T Test dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara
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rata-rata hasil penelitian treatment menggunakan pembelajaran AIR pada siswa kelas 5 MI
Muhammadiyah Salafiyah Bandongan.

Kata kunci: Auditory; Intellectually; Repetition

1. Pendahuluan

Kehidupan berbangsa dan  bernegara memiliki beberapa aspek yang
berkesinambungan, salah satunya adalah aspek pendidikan. Pendidikan merupakan aspek
terpenting dalam menjalankan kehidupan berbangsa dan bernegara guna membentuk
sumber daya manusia yang berkualitas. Menurut Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun
2003 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia
serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Tujuannya adalah untuk
membentuk potensi diri yang ada agar berkembang secara berkesinambungan, optimal, dan
terintegrasi. Pengembangan potensi diri dapat dilakukan diberbagai jenjang pendidikan.
UU No. 20 Tahun 2003 Bab VI Pasal 13 Ayat 1 membagi jenjang pendidikan menjadi 3
macam yaitu pendidikan formal, pendidikan informal dan pendidikan nonformal. Namun,
pendidikan yang umum diselenggarakan di Indonesia dan harus ditempuh oleh setiap
peserta didik adalah pendidikan formal. Dalam pendidikan formal, sekolah dasar (SD)
adalah jenjang pertama dan utama yang harus dilalui karena disinilah karakter dan
kecerdasan peserta didik terbentuk. Tidak mudah bagi guru dalam membentuk karakter
dan kecerdasan peserta didik karena masing-masing peserta didik tentu sudah membawa
sifat yang berbeda pada saat mereka masuk, tinggal bagaimana guru menata karakter dan
kecerdasan peserta didik sesuai dengan tujuan yang diharapkan melalui proses
pembelajaran.

Proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik ketika guru dapat memberikan
konsep baru yang diciptakan dengan kreatif agar dapat menarik perhatian peserta didik.
Guru juga harus bisa memahami setiap karakter dan kecerdasan yang dimiliki siswa,
dengan begitu guru akan dapat dengan mudah menentukan model pembelajaran yang
digunakan agar masing-masing karakter dan kecerdasan peserta didik dapat berkembang
seiring dengan tujuan pembelajaran. Pembelajaran yang efektif dapat dilakukan dengan
mempertimbangkan berbagi hal, salah satunya adalah model pembelajaran. Trianto [1]
mengemukakan model pembelajaran adalah suatu perencanaan yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial. Model
pembelajaran yang akan digunakan oleh guru dapat ditentukan dengan beberapa tahap
yaitu yang pertama memahami prinsip pembelajaran, yang kedua memahami karakteristik
materi atau kompetensi dasar (KD) yang akan diajarkan, dan yang ketiga memahami
langkah-langkah / sintak model pembelajaran yang akan digunakan. Model pembelajaran
yang digunakan oleh guru tentu dapat menunjang motivasi belajar siswa jika model yang
digunakan dianggap menarik dan bervariasi sehingga siswa tidak mudah bosan dalam
mengikuti kegiatan belajar mengajar dan selalu ansusias memerhatikan penjelasan dari
guru. Namunpada kenyataannya masih terdapat beberapa sekolah dimana guru kurang
menguasai macam-macam model pembelajaran, hal ini menjadikan menurunnya motivasi
belajar yang dimiliki siswa.

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan
yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh
subjek belajar itu dapat tercapai. Motivasi belajar memagang peranan yang penting dalam
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memunjang kesuksesan siswa untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan. Motivasi
belajar yang diberikan oleh guru dapat berupa pemberian pujian, pemberian hadiah, dan
lain-lain. Dengan adanya hal tersebut, siswa akan memiliki semangat yang lebih dalam
belajar baik itu di sekolah maupun dirumah. Hasrat dan keinginan untuk berhasil serta
adanya dorongan akan kebutuhan dalam belajar membuat guru memahami tentang
pentingnya pemberian motivasi dalam kegiatan belajar mengajar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru di MI Muhammadiyah Salafiyah
Bandongan terdapat beberapa siswa yang kurang bersemangat dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran serta ketika guru sedang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menjawab dan bertanya, siswa cenderung pasif. Dalam hal ini guru sudah melakukan usaha
untuk menanggulangi masalah tersebut dengan menggukan model pembelajaran yang lebih
bisa mengajak siswa berinteraksi seperti model pembelajaran STAD dan jigsaw tetapi masih
belum maksaimal. Model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition atau yang biasa
disebut AIR belum pernah diterapkan oleh guru MI Muhammadiyah Salafiyah Bandongan,
model pembelajaran ini juga mengajak siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran
langkah-langkah model pembelajaran ini diantaranya siswa memahami materi yang akan
diajarkan baik itu melalui mendengarkan penjelasan guru atau teman dan membaca secara
individual. Kemudian siswa diajak untuk berpikir kritis, setelah itu siswa diminta
menjelaskan ulang inti materi tersebut.

Model pembelajaran Auditory, Intellectualy, Repetition (AIR) adalah model
pembelajaran yang menggambungkan indra telinga sebagai alat untuk mendengarkan
informasi, kecerdasan untuk mengembangkan kemampuan berpikir, dan kegiatan
pengulangan untuk mematangkan materi yang telah di dapat sebelumnya. Kelebihan dari
model pembelajaran ini adalah siswa lebih berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan
dapat mengekspresikan idenya, siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam
memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan secara komprehensif, siswa dengan
kemampuan rendah dapat merespon permasalahan dengan cara mereka sendiri.

Model pembelajaran Auditory, Intellectualy, Repetition (AIR) cocokdigunakan di kelas
5 terutama pada mata pelajaran IPS karena materi yang di dapat berupa bacaan dan siswa
di haruskan untuk menghafal. Model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition
(AIR) akan berjalan efektif jika memperhatikan tiga hal yaitu yang pertama auditory, siswa
mendengarkan materi yang diberikan oleh guru atau teman sebaya melalui kegiatan
presentasi, demonstrasi, argumentasi, mengemukakan pendapat dan menanggapi. Yang
kedua intellectually, guru akan mengajak siswa untuk berpikir secara kritis dalam
memecahkan masalah yang ada. Yang ketiga repetition, guru akan mengajak siswa untuk
mempelajari lebih dalam tentang materi yang didapat melalui latihan soal pemberian kuis,
dan evaluasi. Dilihat dari ketiga hal diatas sangat memungkinkan jika model pembelajaran
ini tepat untuk digunakan. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenal pengaruh penggunaan model pembelajaran Auditory, Intellectualy, Repetition
(AIR) terhadap motivasi belajar siswa di MI Muhammadiyah Salafiyah Bandongan.

2. Metode

Metode penelitian menurut Leedy dan Ormrod [2] merupakan sebuah pendekatan yang
digunakan untuk melaksanakan sebuah proyek penelitian. Sugiyono [3] berpendapat bahwa
metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan
dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga
pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi

masalah dalam bidang pendidikan. Untuk mewujudkan tujuan penelitian tersebut, peneliti
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menggunakan metode dan pendekatan yang disesuaikan dengan masalah yang diteliti.
Dalam hal ini penelitian yang cocok digunakan adalah pre eksperimen dengan pendekatan
kuantitatif.

Creswell [4] mengemukakan bahwa pendekatan kuantitatif merupakan salah satu jenis
penelitian pendidikan, dimana peneliti memutuskan apa yang akan diteliti, menyusun
pertanyaan seecara spesifik, membatasi masalah, mgumpulkan data, menganalisis angka
menggunakan statistik, serta melakukan penyelidikan dengan cara yang objektif. Sejalan
dengan itu Sugiyono berpendapat bahwapendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, di mana pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Suharsimi Arikunto [5] mengemukakan ciriciri penelitian kuantitatif sebagai
berikut:1). Penelitian kuantitatif menghendaki adanya perekayasaan sesuatu yang akan
diteliti, dengan terencana memberikan sesuatu perlakuan tertentu untuk mengetahui
akibat-akibatnya,2). Penelitian kuantitatif merupakan eksperimental atau percobaan yang
dilakukan secara terencana, sistematis, dan terkontrol dengan ketat, baik dalam bentuk
desain fungsional maupun desain faktorial,3). Penelitian kuantitatif lebih tertuju pada
penelitian tentang hasil dari pada proses,4). Penelitian kuantitatif cenderung merupakan
prosedur pengumpulan data melalui observasi untuk membuktikan hipotesis yang dideduksi
dari dalil atau teori. 5) Penelitian kuantitatif terutama bertujuan menghasilkan penemuan-
penemuan baik dalam bentuk teori baru atau perbaikan teori lama.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil Pretest dan Postest
8.1.1. Hasil Pretest

Data yang diperoleh dari 15 siswa kelas 5 yang mengisi soal tes menunjukan bahwa
nilai tertinggi siswa adalah 72 dan nilai terendah siswa adalah 48. Sedangkan untuk nilai

mean, median, modus dan standar deviasi ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi Data Soal Pretest

N Min Max Mean Median Modus Stdev
15 48 72 60,26667 56 56 7,51

Skor minimal ideal adalah 0, nilai maksimal ideal adalah 100, dan rata-rata ideal
adalah 50. Nilai minimal hitung sebesar 48, berarti nilai minimal hitung di atas nilai
minimal ideal yang hanya sebesar 0. Dengan demikian, nilai minimal yang diperoleh siswa
termasuk sedang dan diatas nilai minimal ideal. Nilai maksimal hitung sebesar 72,
mendekati nilai maksimal ideal yang sebesar 100. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada
siswa yang bisa memperoleh nilai maksimal. Rata-rata hitung sebesar 60,26 berada diatas

rata-rata ideal yang sebesar 50. Ini berarti rata-rata hitung lebih tinggi dari rata-rata ideal.

3.1.2. Hasil Postest
Penilaian terhadap hasil belajar aksara Jawa setelah menggunakan model

pembelajaran 7Two Stay Two Stray berbantu media Dokar Saja (Post test) siswa kelas IV SD
Negeri Gondangrejo Windusari Magelang. Hasil uji validitas dari 25 butir soal posttest, dan
diketahui bahwa 25 soal adalah valid. Data yang diperoleh dari 15 siswa kelas 5 yang
mengisi soal tes menunjukan bahwa nilai tertinggi siswa adalah 92 dan nilai terendah siswa
adalah 68. Sedangkan untuk nilai mean, median, modus dan standar deviasi ditunjukkan
pada Tabel 2.
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Tabel 2. Deskripsi Data Soal Posttest

N Min Max Mean Median Modus Stdev
15 68 92 81,06667 84 84 6,77

Skor minimal ideal adalah 0, nilai maksimal ideal adalah 100, dan rata-rata ideal
adalah 50. Nilai minimal hitung sebesar 68, berarti nilai minimal hitung jauh di atas nilai
minimal ideal yang hanya sebesar 0. Dengan demikian, nilai minimal yang diperoleh siswa
termasuk baik dan jauh di atas nilai minimal ideal. Nilai maksimal hitung sebesar 92,
mendekati nilai maksimal ideal yang sebesar 100. Hal ini menunjukkan bahwa ada siswa
yang hampir bisa memperoleh nilai maksimal. Rata-rata hitung sebesar 81,066 berada jauh
diatas rata-rata ideal yang sebesar 50. Ini berarti rata-rata hitung lebih tinggi dari rata-rata
ideal.

3.1.3. Data Pre-Test Penilaian Unjuk Kerja
Motivasi belajar siswa yang diperoleh melalui penilaian unjuk kerja dalam kegiatan

pre-test ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pre-test Penilaian Unjuk Kerja

. Penilaian
No. Indikator 3 2 1
1  Tekun Menghadapi Tugas 3 8 4
2 Ulet menghadapi kesulitan 3 7 5
3  Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah 2 7 6
4  Tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakini 2 7 6
5 Senang mencari dan memecahkan soal-soal 1 6 8

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil kegiatan penilaian unjuk kerja pada pre-
test yang menunjukkan bahwa pada indikator ke-1 Tekun Menghadapi Tugas terdapat 3
siswa dalam skala penilaian 1, 8 siswa dalam skala penilaian 2, dan 4 siswa dalam skala
penilaian 3. Indikator ke-2 Ulet menghadapi kesulitan terdapat 3 siswa dalam skala
penilaian 1, 7 siswa dalam skala penilaian 2, dan 5 siswa dalam skala penilaian 3. Indikator
ke-3 Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah terdapat 2 siswa dalam
skala penilaian 1, 7 siswa dalam skala penilaian 2, dan 6 siswa dalam skala penilaian 3.
Indikator ke-4 Tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakini terdapat 2 siswa dalam skala
penilaian 1, 7 siswa dalam skala penilaian 2, dan 6 siswa dalam skala penilaian 3. Indikator
ke-5 Senang mencari dan memecahkan soal-soal terdapat 8 siswa dalam skala penilaian 1.
6 siswa dalam skala penilaian 2 dan 1 siswa yang masuk dalam skala 3.

3.1.4. Data Post-Test Penilaian Unjuk Kerja
Motivasi belajar siswa yang diperoleh melalui penilaian unjuk kerja dalam kegiatan

Post-Test ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Post-test Penilaian Unjuk Kerja

. Penilaian
No. Indikator 3 B 1
1  Tekun Menghadapi Tugas 5 8 2
2  Ulet menghadapi kesulitan 4 9 2
3  Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah 3 9 3
4  Tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakini 5 8 2
5 Senang mencari dan memecahkan soal-soal 1 10 4

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil kegiatan penilaian unjuk kerja pada Post-
test yang menunjukkan bahwa pada indikator ke-1 Tekun Menghadapi Tugas terdapat 2
siswa dalam skala penilaian 1, terdapat 8 siswa dalam skala penilaian 2, dan 5 siswa dalam
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skala penilaian 3. Indikator ke-2 Ulet menghadapi kesulitan terdapat 2 siswa dalam skala
penilaian 1, terdapat 9 siswa dalam skala penilaian 2, dan 4 siswa dalam skala penilaian 3.
Indikator ke-3 Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah terdapat 3 siswa
dalam skala penilaian 1, terdapat 9 siswa dalam skala penilaian 2, dan 3 siswa dalam skala
penilaian 3. Indikator ke-4 Tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakini terdapat 2 siswa
dalam skala penilaian 1, terdapat 8 siswa dalam skala penilaian 2, dan 5 siswa dalam skala
penilaian 3. Indikator ke-5 Senang mencari dan memecahkan soal-soal terdapat 4 siswa
dalam skala penilaian 1, terdapat 10 siswa dalam skala penilaian 2 dan 1 siswa yang masuk
dalam skala 3.

3.2. Uji Prasyarat
3.2.1. Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua data
yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan pada masing-
masing kelompok data penelitian yang meliputi: tahap awal dan tahap akhir setelah
dilakukannya model pembelajaran Auditory, Intellectualy, Repetition (AIR). Pengujian
normalitas menggunakan teknik analisis Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas untuk

masing-masing kelompok sampel data disajikan pada Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data Penelitian

Pretest Posttest
N 15 15
Normal Parametersab Mean ,0000000 ,0000000
Std. Deviation 5,69628327 5,65928500
Most Extreme Differences Absolute ,162 ,148
Positive ,135 ,099
Negative -,162 -,148
Kolmogorov-Smirnov Z ,626 ,674
Asymp. Sig. (2-tailed) ,827 ,897

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov Test pada residual yang telah
dilakukan menggunakan program pengolah data dan diperoleh nilai signifansi pada
kelompok tahap awal (pretes?) adalah 0.827 > 0,05 yang berarti data sampel kelompok tahap
awal (pretest) berdistribusi normal. Sedangkan nilai signifikansi hasil pengolahan data
kelompok tahap akhir (posttest) sebesar 0,897 > 0,05 yang data kelompok tahap akhir
(posttest) juga berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi atau persyaratan normalitas
data penelitian dalam model regresi sudah terpenuhi.

Hasil analisis ini digunakan sebagai pertimbangan dalam analisis selanjutnya dengan
menggunakan statistik parametrik, berdasarkan hasilk uji normalitas tersebut maka
analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji independent sampling t
test.

3.3. Hasil Uji Independent T-test

Setelah dilakukan uji normalitas maka selanjutnya dilanjutkan dengan melakukan uji
perbedaan. Uji perbedaan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik statistik
Independent-Sample T-test dengan bantuan SPSS versi 19 for Windows. Hasil uji perbedaan
data penelitian kelompok pretest dan kelompok posttest akan disajikan pada Tabel 6 berikut
ini:
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Tabel 6. Hasil Perhitungan Uji Independent-Sample T-test
Independent Samples Test

Levene’s Test
for Equality

of Variences t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. (2- Mean Std. Error Interval
F Sig. t df tailed Difference  Difference Lower Upper
Motivasi  Equal ,509 ,482 -7,696 28 ,000 -20,800 2,703 -26,336  -15,264
Belajar variences
assumed
Equal -7,696 27,699 ,000 -20,800 2,703 -26,339  -15,261
variences
not
assumed

Berdasarkan hasil perhitungan uji perbedaan dua rata-rata data yang disajikan pada
tabel 4.6, dapat diketahui bahwa pada kolom Levene's Test for Equality of Variances
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,482 (p > 0,05). Hal ini menunjukan bahwa kedua
kelompok adalah homogen atau sama. Sehingga penafsiran tabel output Independent-
Sample T-test di atas berpedoman pada nilai yang terdapat pada kolom siginifikansi equal
variances assumed.

Berdasarkan tabel output Independent-Sample T-test pada bagian equal variances
assumed diketahui nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka sebagaimana
dasar pengambilan keputusan dalam uji Independent-Sample T-test dapat disimpulkan
bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan (nyata) antara rata-rata hasil penelitian treatment
menggunakan pembelajaran Auditory, Intellectualy, Repetition (AIR) pada siswa kelas 5 MI
Muhammadiyah Salafiyah Bandongan kelompok pretest dengan kelompok posttest.

Selanjutnya dari tabel output Independent-Sample T-test di atas diketahui nilai mean
difference adalah sebesar -20,800. Nilai tersebut menunjukan selisih antara rata-rata
kelompok pretest dengan rata-rata kelompok posttest, dan selisih perbedaan tersebut adalah
sebesar -26,336 sampai 15,264 (95% Confidence Interval of the Difference Lower Upper).

3.4. Pembahasan

Sebelum melakukan pretest dan posttest peneliti melakukan uji coba instrumen berupa
tes. Uji coba instrumen dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kualitas instrumen
yang digunakan sebagai alat pengumpulan data peneliti. Instrumen yang baik harus
menggunakan dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel. Uji coba instrumen
dilakukan pada kelas 5 di MI Muhammadiyah Salafiyah Bandongan yang diikuti oleh 15
siswa. Berdasarkan hasil analisis uji coba didapat bahwa dari 25 soal yang diuji cobakan
seluruh soal dapat digunakan.

Pengukuran keberhasilan model Auditory, Intellectualy, Repetition (AIR) diterapkan
pada pokok bahasan organ gerak hewan dan manusia yang diukur segi kognitifnya dalam
bentuk tes dengan jenis soal pilihan ganda, uraian dan essay, soal sebelum diujikan soal
harus diuji validasi dan reabilitasnya. Pada penelitian ini digunakan sebanyak 10 soal
pilihan ganda, 10 soal uraian dan 5 soal essay.

Berdasarkan hasil observasi sebelum dilakukannya perlakuan model pembelajaran
Auditory, Intellectualy, Repetition (AIR), nilai rata-rata siswa observasi sebesar 60,27
dengan nilai tertinggi 72 dan nilai terendah 48. Sehingga dapat di simpulkan bahwa setiap
siswa dapat dipastikan memiliki kemampuan yang sama. Dalam penelitian, kondisi ini
penting untuk diperhatikan karena dengan mengidentifikasi kondisi awal siswa saat akan
mengikuti pembelajaran dapat memberikan informasi penting untuk guru dalam

keberhasilan penerapan model pembelajaran Auditory, Intellectualy, Repetition (AIR).
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Perlakuan sebanyak 2 kali pertemuan pada kelas 5 MI Muhammadiyah Salafiyah
Bandongan. Siswa kelas 5 sebelumnya hanya mendapatkan metode pembelajaran ceramah
tanya jawab, sedangkan dalam 2 kali pertemuan setelah dilakukan tes pertama dilakukan
perlakuan menggunakan model pembelajaran Auditory, Intellectualy, Repetition (AIR).
Selama proses pembelajaran berlangsung, di kelas dalam model pembelajaran Auditory,
Intellectualy, Repetition (AIR) siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan, mencari
informasi dan mengungkapkan pendapatnya. Dalam hal ini guru bertindak sebagai
pembimbing yang menyediakan bantuan, namun siswa berusaha untuk bekerja secara
berkelompok dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Selanjutnya diakhir pelajaran,
siswa didorong untuk menyatakan ide-idenya secara terbuka dan bebas refleksi dari proses
pembelajaran yang telah dilakukan.

Proses belajar-mengajar menggunakan model Auditory, Intellectualy, Repetition (AIR)
siswa terlihat lebih aktif, siswa cenderung siap mengikuti kegiatan pembelajaran dengan
mempelajari terlebih dahulu materi yang akan dibahas di kelas. Dengan model
pembelajaran Auditory, Intellectualy, Repetition (ATR) ini kecenderungan guru menjelaskan
materi hanya dengan ceramah dapat dikurangi, sehingga siswa lebih bisa mengkontruksi
pengetahuannya sendiri sedangkan guru lebih banyak berfungsi sebagai fasilitator dari
pada pengajar. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Prasetya [6], model AIR merupakan
pembelajaran yang dapat melatih pendengaran dan keberanian siswa untuk
mengungkapkan pendapat (auditory), melatih siswa untuk memecahkan masalah secara
kreatif (intellectually), melatih siswa mengingat kembali materi yang telah dipelajari
(repetition) dan dapat menjadikan siswa menjadi lebih aktif dan kreatif yang pada akhirnya
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Setelah melakukan perlakukan, peneliti melakukan kegiatan post-test. Berdasarkan
hasil tes akhir didapat bahwa nilai rata-rata untuk kelas eksperimen yaitu 87,75 dengan
nilai tertinggi 98 dan nilai terendah adalah 75. Sedangkan nilai rata-rata untuk kelas
kontrol yaitu 73,44 dengan nilai tertinggi 89 dan nilai terendah adalah 50. Jika dilihat
berdasarkan nilai rata-rata terdapat perbedaan nilai pada post-test untuk kelas ekperimen
dan kelas kontrol. Perbedaan itu sebesar 14,31, hal ini menandakan bahwa kelas yang
diajarkan dengan model Auditory, Intellectualy, Repetition (AIR) lebih baik dari kelas yang
diberi pengajaran model pembelajaran ceramah tanya jawab.

Setelah melakukan perlakukan, peneliti melakukan kegiatan observasi akhir.
Berdasarkan hasil pengamatan didapat bahwa nilai rata-rata untuk kelas 5 MI
Muhammadiyah Salafiyah Bandongan yaitu 81,06 dengan nilai tertinggi 92 dan nilai
terendah adalah 68. Jika dilihat berdasarkan nilai rata-rata terdapat perbedaan skor pada
pengamatan awal dan pengamatan akhir. Perbedaan itu sebesar 20,79, hal ini menandakan
bahwa siswa yang telah diajarkan dengan model Auditory, Intellectualy, Repetition (AIR)
lebih baik dari kondisi sebelumnya yang hanya diberi pengajaran model pembelajaran
ceramah tanya jawab.

Rosmaini [7] dalam pengajaran biologi menggunakan model pembelajaran Auditory,
Intellectualy, Repetition (AIR) memungkinkan siswa dapat bekerja sama dengan temannya
di mana siswa saling bekerjasama dalam mempelajari materi yang dihadapi. Pembelajaran
ini siswa dilatih untuk mempresentasikan kepada teman sekelas apa yang telah mereka
kerjakan. Dari sini siswa memperoleh informasi maupun pengetahuan serta pemahaman
yang berasal dari sesama teman dan guru. Perbedaan hasil belajar yang muncul juga
disebabkan karena siswa yang diberi pembelajaran menggunakan model pembelajaran
Auditory, Intellectualy, Repetition (AIR) mempunyai pengalaman dalam mempresentasikan
pendapatnya dan hasil pekerjaannya kepada teman.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai dapat diambil simpulan
bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran AIR (Auditory, Intellectualy,
Repetition) terhadap motivasi belajar mata pelajaran IPS pada siswa kelas V MI
Muhammadiyah Salafiyah Bandongan. Hal ini dibuktikan dari nilai rata-rata pada
pelatihan soal pre-test adalah 60,27 dengan nilai tertinggi 72 dan nilai terendah 48.
Sedangkan nilai rata-rata pada pelatihan soal posttest adalah 81,07 dengan nilai tertinggi
92 dan nilai terendah adalah 68. Hasil ini diperkuat dengan perhitungan uji "t" (uji hipotesis)
dimana nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka sebagaimana dasar
pengambilan keputusan dalam uji Independent-Sample T Test dapat disimpulkan bahwa
ada perbedaan yang signifikan (nyata) antara rata-rata hasil penelitian treatment
menggunakan pembelajaran Auditory, Intellectualy, Repetition (AIR) pada siswa kelas 5 MI
Muhammadiyah Salafiyah Bandongan.
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